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ABSTRAK
Tanaman seledri merupakan salah satu komuditas horticultural di Indoneia yang memiliki banyak
manfaat baik dibidang pangan, maupun digunakan sebagai bahan obat-obatan dan vitamin.
Pencampuran beberapa media tanam dapat menciptakan kondisi yang optimal bagi tanaman, untuk itu
perlu diteliti komposisi media tanam yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
seledri yang dibudidayakan dengan sistem wall gardening. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media fermentasi EM4 terhadap kualitas, pengaruh penggunaan
CaCl2 terhadap pertumbuhan serta hasil, dan pengaruh media non fermentasi terhadap pertumbuhan
seledri (Apium graveolens L.). Penelitian ini disusun menggunakan rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu, faktor I Media Tanam (E) terdiri dari 4 komposisi perlakuan,
dan Faktor fermentasi media tanam (F) terdiri dari 2 perlakuan. Setiap perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali, sehingga total sampel percobaan yang diuji sebanyak 90 sampel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan komposisi media tanam dengan fermentasi
media tanam pada variabel panjang tanaman di 28 HST, tangkai daun pada 14 HST dan panjang akar.
Secara terpisah, perlakuan komposisi media tanam berpengaruh nyata pada beberapa variabel
pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman. Sedangkan perlakuan fermentasi media tanam berpengaruh

pada beberapa variabel pertumbuhan. Rata-rata hasil tertinggi terdapat pada perlakuan E1 dan E2.

Abstract
The celery plant is one of the horticultural commodities in Indonesia which has many benefits both in
the food sector and is used as an ingredient in medicines and vitamins. Mixing several planting media
can create optimal conditions for plants, for this reason it is necessary to research the composition of
the appropriate planting media to support the growth and development of celery cultivated using a wall
gardening system. The aim of this research is to determine the effect of using EM4 fermentation media
on quality, the effect of using CaCl2 on growth and yield, and the effect of non-fermentation media on
the growth of celery (Apium graveolens L.). This research was prepared using a factorial Randomized
Block Design (RAK) consisting of 2 factors, namely, factor I Planting Media (E) consisting of 4
treatment compositions, and Plant Media Fermentation Factor (F) consisting of 2 treatments. Each
treatment was repeated 3 times, so that the total experimental samples tested were 90 samples. The
results showed that there was an interaction between the treatment of planting media composition and
the fermentation of the planting media on the variables of plant length at 28 DAP, leaf stalks at 14 DAP
and root length. Separately, the treatment of planting media composition had a significant effect on
several variables of plant growth, yield and quality. Meanwhile, the fermentation treatment of the
planting media had an effect on several growth variables. The highest average yield was found in

treatments E1 and E2.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Seledri yang memiliki nama ilmiah Apium graveolens merupakan tanaman
yang berasal dari daerah subtropis Eropa Selatan dan Asia. Seledri merupakan salah
satu jenis sayur-sayuran yang banyak digemari masyarakat Indonesia. Selain
dimanfaatkan sebagai bahan makanan, tidak jarang tanaman seledri juga digunakan
sebagai bahan obat-obatan. Daun seledri biasa dipakai untuk memperkaya cita rasa
sajian atau kaldu sebuah masakan. Tanaman seledri memiliki banyak manfaat baik
sebagai bahan masakan atau sebagai obat-obatan, hal inilah yang menyebabkan
tanaman ini banyak dibudidayakan. Seledri mengandung berbagai jenis nutrisi yang
baik bagi tubuh. Nisa’ et al., (2023) menjelaskan nutrisi yang terkandung dalam
tanaman seledri diantaranya adalah protein, lemak, antioksidan, vitamin. Seledri
juga mengandung kadar air yang tinggi dan rendah kalori. Kandungan air yang
tinggi dapat membantu kebutuhan air dalam tubuh untuk menghindari dehidrasi.

Berdasarkan berbagai macam kandungan sehat dari seledri membuat
permintaan pasar cukup tinggi baik diluar atau dalam negeri. Hal itu membuat
tanaman seledri memiliki prospek yang cerah untuk dibudidayakan baik secara
mandiri atau komersial. Bertambahnya jumlah penduduk dunia setiap tahunnya,
menyebabkan kebutuhan akan sayuran juga turut meningkat. Kondisi ini menjadi
peluang untuk membudidayakan seledri secara intensif menggunakan urban
farming (pertanian perkotaan).Urban farming adalah konsep pertanian perkotaan
dan merupakan kegiatan bercocok tanam di wilayah perkotaan dengan

memanfaatkan lahan yang terbatas agar menjadi lebih produktif. Hasil dari kegiatan
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urban farming dapat diolah sendiri untuk dikonsumsi atau didistribusikan ke tempat lain.
Dikutip dari Eratani (2022), bahwa data pendapatan pertanian vertikal di dunia pada tahun 2018
berdasarkan teknologi, pertanian hidroponik bisa mencapai USD 1,17 miliar, aquaponik
mencapai USD 452,5 juta, aeroponik USD 305,9 juta, dan metode lainnya sebesar USD 589,5
juta.

Ada berbagai macam metode urban farming mulai dari aquaponik, hidroponik,
vertikultur, dan wall gardening. Wall gardening sendiri adalah metode bercocok tanam yang
memanfaatkan dinding baik didalam atau diluar ruangan sehingga tidak membutuhkan lahan
untuk bertani. Urban farming model ini telah menjadi tren di berbagai wilayah perkotaan.
Model wall gardening memiliki beberapa model seperti; wall gardening model terpal, wall
gardening model paralon, wall gardening model pot plant, dan wall gardening model
partisi/modul. Metode wall gardening yang paling umum digunakan adalah model terpal
dimana bahan yang digunakan adalah terpal yang dibentuk seperti tempat sepatu yang
kemudian digantung di dinding.

Untuk menggunakan wall gardening model terpal tentu saja media tanam menjadi salah
satu hal yang harus diperhatikan. Media tanam yang terlalu berat dapat menyebabkan
kerusakan pada wall gardening. Selain itu, dalam membudidayakan seledri media tanam
menjadi salah satu unsur penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman, hal ini dikarenakan
sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan tanaman yang diserap oleh akar berasal dari media
tanam. Media tanam dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena menjadi tempat untuk
tumbuh dan berkembangnya akar. Selain berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, media
tanam juga dapat mempengaruhi hasil panen serta kualitas tanaman. Media tanam yang bersifat
porous tidak terlalu berat sehingga sangat cocok diterapkan dalam model pertanian wall
gardening tanaman seledri. Dikatakan demikian sebab media tanam yang porous mempunyai

rongga kosong antar materialnya. Media tersebut tersebut lebih mudah ditembus air, sehingga
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air tidak tergenang dalam wall gardening dan mampu mencegah terjadinya busuk akar pada
tanaman seledri.

Terdapat tiga media tanam yang umum digunakan dalam pertanian urban yakni media
tanam organik, anorganik dan air. Media tanam anorganik biasanya memiliki kandungan
mineral yang tinggi dan berasal dari proses pelapukan di inti bumi. Pasir malang merupakan
salah satu media tanam anorganik yang sering digunakan sebagai pengganti tanah. Pasir
malang sendiri merupakan hasil erupsi dari gunung vulkanik yang bersifat porous dan mampu
menahan kelembaban dalam media tanam. Pasir malang memiliki kemampuan yakni
mempertahankan kelembaban dalam waktu yang cukup lama hal itu dikarenakan pasir malang
memiliki banyak kandungan mineral. Sedangkan untuk media tanam organik bisa dikatakan
lebih unggul dalam membantu pertumbuhan tanaman serta nutrisi dalam tanah yang tentunya
lebih banyak karena media tanam organik yang bersifat porous didapatkan melalui bahan alami
seperti kotoran hewan, sekam padi, pakis cacah, andam, cocopeat dan lain sebagainya.

Kotoran hewan atau yang sering dikenal dengan pupuk kandang biasanya diambil dari
kotoran hewan yang diternak masyarakat, seperti sapi, kambing, domba dan ayam. Pupuk
kandang memiliki kandungan N (nitrogen), P (fosfor), K (kalium) yang lengkap sehingga
membuatnya cocok untuk dijadikan media tanam. Pupuk kandang mengandung
mikroorganisme yang mampu merombak bahan organik yang sulit dicerna tanaman menjadi
komponen yang lebih mudah untuk diserap oleh tanaman.

Jika pakis cacah berasal dari cacahan pakis yang telah mengering, berbeda dengan
media tanam andam. Media tanam jenis andam merupakan salah satu jenis media tanam yang
disukai mayoritas tanaman. Andam sendiri berasal dari ranting dan dedaunan dari jenis
tanaman pakis-pakisan yang sudah mati. Sifat dari andam adalah mudah menyerap air dan

melembabkan.



Pencampuran beberapa media tanam bertujuan untuk menciptakan kondisi yang
optimal bagi tanaman seledri. Untuk itu, perlu diteliti komposisi media tanam yang sesuai
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan seledri yang dibudidayakan dengan

sistem wall gardening.
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1.2. Rumusan Masalah

University of Islam Malang

1. Bagaimana pengaruh kombinasi antara fermentasi media tanam dan CaCl,, terhadap
pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman seledri (Apium graveolens L.)
2. Bagaimana pengaruh fermentasi media tanam terhadap pertumbuhan hasil dan kualitas
tanaman seledri (Apium graveolens L.)
3. Bagaimana pengaruh penggunaan konsetrasi CaCL. terhadap pertumbuhan hasil dan
kualitas tanaman seledri ( Apium graveolens L.)
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara fermentasi media tanam dan CaCl,, terhadap
pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman seledri (Apium graveolens L.)
2. Untuk mengetahui pengaruh fermentasi media tanam terhadap pertumbuhan hasil dan
kualitas tanaman seledri (Apium graveolens L.)
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan CaCL terhadap pertumbuhan hasil dan kualitas
tanaman seledri ( Apium graveolens L.)
1.4 Hipotesis Penelitian
1. Diduga terjadi interaksi antara perlakuan fermentasi media tanam dan aplikasi CaCl>
2. Diduga pemberian media fermentasi lebih bagus di banding media tanam tanpa fermentasi.

3. Diduga aplikasi CaCl> (3%) dapat meningkatkan hasil dan kualitas tanaman seledri
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat kita tarik kesimpulan bahwa:

1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata atara perlakuan
fermentasi media tanam hanya pada klorofil dan diameter batang yang 5 MST.
sedangkan yang tidak terdapat interaksi yang nyata yaitu panjang tanaman, jumlah
tangkai daun, diameter batang dari 1 sampai 4 MST, total panjang akar, bobot segar
total, bobot segar akar, bobot kering total,bobot kering akar, dan vitamin c.

2. Secara umum perlakuan CaCl> yang di lakukan semprotan 1 minggu sekali mampu
menyerap nutrisi secara maksimal dan meningkatkan bobot tanaman seledri.

3. Fermentasi pada media tanam hanya berpengaruh pada hasil klorofil dan diameter
batang 5 MST sedangkan pada parameter pertumbuhan yang lain tidak nyata.

5.2. Saran

Budidaya model urban farming menggunakan wall planter sangat mudah untuk
diterapkan di perkotaan mengingat tata letak lahan yang sempit kita tetap dapat bercocok tanam
dengan menggantungkan wall planter di tembok. Perlakuan E1 (komposisi media tanam
memiliki komposisi paling baik pada pertumbuhan sayuran daun, untuk peneliti selanjutnya
disarankan mengaplikasikan komposisi media tanam ini untuk budidaya sayuran dan buah
untuk mengetahui komposisi media tanam yang seimbang untuk pertumbuhan tanaman
sayuran dan buah. Perlu juga dilakukan uji coba residu pada media tanam untuk mengetahui

pengaruh residu periode tanam kedua, ketiga dan seterusnya.
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